BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

1.

2.

Kekuatan pembuktian dari alat bukti surat dalam bentuk visum et repertum
menjadi sangat penting dalam mengungkap kasus kasus tindak pidana yang
berhubungan dengan kekerasan seksual, karena tindak pidana ini tidak hanya
menimbulkan bekas pada bagian luar tubuh saja tetapi memerlukan
pemeriksaan yang mendalam dan komprehensif untuk dapat membuktikan
adanya bekas kekerasan seksual pada bagian dalam dari tubuh korban yang
sulit di jangkau dengan mata telanjang sehingga dapat membuktikan apakah
benar telah terjadinya tindak pidana kekerasan seksual tersebut.

Pada kasus ini alat bukti surat yang tertuang dalam bentuk visum et repertum
yang pada Pasal 184 KUHAP membuktikan adanya perubahan bentuk pada
kerutan anus korban yang diindikasikan sebagai akibat adanya trauma dari
benda tumpul dan hasil tersebut mempunyai korelasi dengan alat-alat bukti
lainnya yang mengarah kepada adanya tindakan pencabulan yang terjadi
Alat bukti surat dalam hal ini berbentuk hasil visum et repertum dijadikan
oleh hakim sebagai alat bukti yang penting untuk dijadikan sebagai dasar
pertimbangan hakim dalam mengambil keputusan untuk menjatuhkan
putusan pidana pada terdakwa, dikarenakan memiliki persesuaian antara alat

bukti keterangan saksi korban dan alat bukti surat.
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B. Saran saran

Berdasarkan kesimpulan yang disampaikan penulis diatas, oleh karena itu penulis

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Agar hakim dalam memberikan putusan harus mengedepankan keadilan bagi
korba karena tindak pidana pencabulan ini tidak hanya memberikan trauma
secara fisik tapi juga psikis dari korban, sehingga keluarga korban puas dan
mendapat keadilan yang diharapakan oleh keluarga korban.

2. Agar lembaga permasyarakatan sebagai instansi yang melaksanakan putusan
pengadilan tidak hanya memberikan hukuman penjara kepada pelaku
kejahatan seksual sesuai dengan putusan pengadilan tetapi juga memberikan
rehabilitasi atau terapi kepada pelaku agar setelah keluar dari penjara tidak
mengulangi dan pribadi yang lebih sehat secara mental dan psikologis

3. Kepada pemerintah terutama lembaga lembaga yang berfokus pada
perlindungan anak harus selalu memberikan pengetahuan dan edukasi secara
preventif kepada masyarakat terutama orangtua agar lebih berhati hati dan
waspadadalam menjaga anak karena pelaku tindak pidana pencabulan ini
tidak hanya berasal dari orang luar namun orang terdekat juga banyak

menjadi pelaku tindak pidana pencabulan.
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